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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menurut Macdonald dalam Soehartono (1999, hlm. 1) merupakan 

“kegiatan yang sistematik yang dimaksudkan untuk menambah pengetahuan baru 

atas pengetahuan yang sudah ada, dengan cara yang dapat dikomunikasikan dan 

dapat dinilai kembali.” 

Sedangkan menurut Hillway dalam Nazir (2011, hlm, 12) Penelitian tidak lain 

dari suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang teliti 

dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat 

terhadap masalah tersebut. 

Sementara itu Whitney dalam Nazir (2011, hlm. 12) mendefinisikan 

“Penelitian merupakan suatu metode untuk menemukan kebenaran, sehingga 

penelitian juga merupakan metode berfikir secara kritis.” 

Dan penelitian dalam kamus besar bahasa indonesia (2008, hlm. 1428) 

merupakan “kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau 

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.” 

Dari beberapa definisi penelitian di atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penelitian merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis dan kritis terhadap sebuah permasalahan untuk memperoleh 

pemecahannya atau pengujian terhadap suatu hipotesis. 

A. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan membutuhkan lokasi sebagai tempat untuk 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Pada penelitian ini 

dilaksanakan ditiga lembaga sekolah yang memiliki latar belakang ormas 
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keagamaan, yaitu SMA Ma’arif, SMA Muhammadiyah 3 Plus dan MA 

PERSIS Pajagalan Bandung. Berikut tiga lokasi penelitian secara 

terperinci; 

a) SMA Ma’arif Bandung 

SMA Ma’arif bertempat di Jalan Terusan Galunggung No. 9. 

Desa/kelurahan Lingkar Selatan. Kecamatan Lengkong. Kota 

Bandung. Lokasi sekolah berdampingan satu lokasi dengan kantor PW 

NU. 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi SMA Ma’arif Bandung 

Sumber: Google Earth 

b) SMA Muhammadiyah 3 Plus Bandung 

SMA Muhammadiyah 3 Plus bertempat di Jalan Banteng Dalam 

No. 6. Kelurahan Turangga. Kecamatan Lengkong. Kota 

Bandung.Lokasi sekolah tepat dibelakang rumah sakit 

muhammadiyah. 
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Gambar 3.2 Peta Lokasi SMA Muhammadiyah 3 Plus Bandung 

Sumber: Google Earth 

c) MA PERSIS Pajagalan Bandung 

MA PERSIS Pajagalan beralamat di jalan Pajagalan No. 14-16. 

 

Gambar 3.3 Peta Lokasi MA Pajagalan Bandung 

Sumber: Google Earth 

2. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 80) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek, subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Sedangkan menurut Riduwan (2013, hlm. 54) “populasi merupakan 

objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-

syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. 

Sementara menurut Prasetyo & Lina (2005, hlm. 119) “populasi adalah 

keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti”. 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para pelajar tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang memiliki latar belakang ormas 

keagamaan di kota Bandung. 

3. Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 81): “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Menurut Prasetyo & Lina(2005, hlm. 119) “sampel merupakan bagian 

dari populasi yang ingin diteliti.” 

Sementara menurut Arikunto(2010, hlm. 174), “sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” 

Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah pelajar SMA 

Ma’arif, SMA Muhammadiyah 3 Plus dan MA PERSIS Pajagalan 

Bandung. 

Sementara teknik pengambilan atau penarikan sampel merupakan 

suatu cara yang dilakukan untuk mengambil sampel yang representatif 

dari populasi (Riduwan, 2013, hlm. 11). 

Pada dasarnya teknik sampling dapat dikelompokan kepada dua yaitu 

Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Yang termasuk 

kepada Probability Sampling adalah simple random, proportionate 

stratified random, disproportionate stratified random, dan area random. 

Sedangkan yang termasuk kepada Nonprobability Sampling meliputi, 

sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive 

sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling (Sugiyono,2012, hlm. 

82). 

Secara skematis, macam-macam teknik sampling tersebut dapat 

dipahami lebih lanjut pada gambar di bawah. 
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Bagan 3.1 Macam-macam Teknik Sampling 

 

Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 81) 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik sampling kuota yang merupakan bagian dari 

nonprobability sampling, karena teknik pengambilan sampel ini tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012, hlm. 84). 

Peneliti membatasi jumlah sampel yang akan dijadikan responden 

sebanyak 30 sampel dari setiap sekolah, yaitu 30 sampel dari SMA 

Ma’arif, 30 sampel dari SMA Muhammadiyah 3 Plus, dan 30 sampel dari 

MA PERSIS Pajagalan. Jika dijumlahkan, semua sampel terkumpul 

sebanyak 90 sampel dari tiga sekolah. Dikarenakan jumlah sampel 

ditentukan jumlahnya oleh peneliti, maka teknik yang digunakan adalah 
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2. proportionate 
stratified random

3. disproportionate 
stratified random
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teknik sampling kuota. Hal tersebut senada dengan Riduwan(2013, hlm. 

62), ia menyebutkan bahwa teknik sampling kuota merupakan teknik 

penentuan sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai 

jumlah (jatah) yang dikehendaki atau pengambilan sampel yang 

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti. 

Oleh karena itu, peneliti menentukan jumlah sampel sebanyak 90 

orang yang tersebar merata di tiga sekolah, dengan jumlah 30 sampel 

disetiap sekolahnya. Tindakan ini merujuk pada saran-saran dalam 

menentukan ukuran sampel yang terdapat pada buku Research Methods 

For Businessdalam (Sugiyono, 2012, hlm. 91), bahwa ukuran sampel yang 

layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel dan 

jika sampel dibagi dalam kategori, maka jumlah anggota sampel setiap 

kategori minimal 30 sampel. 

Sampel yang berjumlah 30 dari setiap sekolah tersebut tidak diambil 

dengan membatasi kelas, melainkan peneliti sendiri yang menentukan 

siapa saja dan dari kelas mana saja sampel diambil, serta tidak dibatasi 

jenis kelamin. Hal demikian karena peneliti merasa bahwa dari kelas 

manapun pelajar yang berada di sekolah yang dijadikan tempat penelitian 

memiliki latar belakang ormas keagamaan yang sama dan merata, serta 

bisa menggambarkan populasi. 

B. Desain Penelitian 

Menurut Nazir (2011, hlm. 84), “desain penelitian adalah semua proses 

yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.” Dalam 

pengertian sempit, desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dan 

analisis data saja. Sedangkan dalam pengertian luas, desain penelitian 

mencakup semua kegiatan penelitian dari mulai perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian. 
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Desain penelitian bukan untuk melihat bahwa penelitian itu ilmiah atau 

tidak ilmiah, melainkan dilihat dari segi baik atau tidak baik. Desain yang 

tepat sekali tidak pernah ada. Hipotesis dirumuskan bisa dirumuskan dalam 

bentuk alternatif, karena itu desain juga dapat berbentuk alternatif-alternatif. 

Sehingga desain yang dipilih banyak ditentukan oleh pertimbangan-

pertimbangan praktis (Nazir, 2011, hlm. 85). 

Pada penelitian yang telah dilakukan, desain yang digunakan adalah 

desain penelitian deskriptif bentuk survei yang merupakan studi untuk 

menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat, dengan menggunakan 

statistik untuk proses analisisnya. Jenis desain penelitian ini dikemukakan 

oleh Shah dalam Nazir (2011, hlm. 88).  

C. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Pemilihan sebuah metode penelitian yang digunakan harus disesuaikan 

dengan prosedur, alat serta desain penelitian. Ketika sebuah metode 

penelitian sesuai dengan prosedur, alat serta desain penelitian, maka proses 

penelitian akan berjalan linear terhadap tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan (Nazir, 2011, hlm. 44). 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif. Karena penelitian yang telah dilaksanakan ini memaparkan 

kondisi atau gejala yang merupakan sebuah kenyataan yang diambil pada 

saat penelitian, hal demikian senada dengan yang terdapat pada Arikunto 

(2010, hlm. 234) bahwa di dalam penelitian deskriptif tidak diperlukan 

administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan. 

Oleh karena itu, menurut Best penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 

sesuai dengan apa adanya.Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan 

dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 
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karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat (Sukardi, 2007, 

hlm. 157). 

Pada penelitian deskriptif juga tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan kenyataan yang ada pada 

waktu penelitian tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Lebih 

umumnya, Nazir (2011, hlm. 54) memberikan definisi mengenai metode 

deskriptif: “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” 

Sedangkan Whitney dalam Nazir (2011, hlm. 54) menyebutkan bahwa 

“Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.” 

Selanjutnya menurut Sudjana & Ibrahim (2010, hlm. 64) “Metode 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.” 

Berikut langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam metode 

penelitian deskriptif menurut Sudjana & Ibrahim (2010, hlm. 65-68), 

adalah sebagai berikut; Perumusan masalah, menentukan jenis informasi 

yang diperlukan, menentukan prosedur pengumpulan data, menemtukan 

prosedur pengolahan informasi atau data, dan menarik kesimpulan 

penelitian. 

Lebih rincinya Ary dkk. (2011, hlm. 471-473) memaparkan beberapa 

langkah dalam melakukan penelitian deskriptif yaitu sebagai berikut; 

a) Pernyataan masalah 

b) Identifikasi informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

c) Pemilihan atau pengembangan instrumen pengumpul data 

d) Identifikasi populasi-sasaran dan penentuan prosedur penarikan 

sampel yang diperlukan 

e) Rancangan prosedur pengumpulan data 
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f) Pengumpulan data 

g) Analisis data 

h) Pembuatan laporan 

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif karena kajian yang akan dibahas pada penelitian ini 

merupakan sebuah gejala dari populasi atau sampel yang konkrit, terukur, 

teramati, tetap serta memiliki hubungan gejala yang bersifat sebab akibat. 

Pendekatan penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, pendekatan penelitian 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, proses 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012, hlm. 8). 

Pendekatan positivistik yang merupakan nama lain dari pendekatan 

kuantitatif memandang kenyataan sebagai suatu yang berdimensi tunggal, 

fragmental, dan cenderung bersifat tetap. Karena itu, sebelum dilakukakn 

penelitian dapat disusun rancangan yang terinci dan tidak akan berubah-

ubah selama penelitian berlangsung. Dan hasil penelitian merupakan 

generalisasi dan prediksi, berdasarkan hasil-hasil pengukuran serta 

keberhasilan hasil penelitian didukung oleh validitas cara/alat yang 

digunakan (Sudjana & Ibrahim, 2010, hlm. 6-7). 

Selanjutnya Sugiyono (2012, hlm. 8) menambahkan bahwa filsafat 

positivisme yang menjadi landasan dari pendekatan penelitian kuantitatif 

memandang realitas/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, 

konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. 

Pendekatan ini umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu 
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yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk 

menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui 

pengumpulan data dari lapangan. Untuk pengumpulan data tersebut 

digunakan instrumen penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya 

dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau 

inferensial sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis yang dirumuskan 

terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada 

sampel yang diambil secara acak, sehingga kesimpulan hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. 

D. Definisi Operasional 

Manusia diciptakan berbeda tiap individunya, hal itu yang mempengaruhi 

cara berpikir serta cara memahami maksud dari tulisan orang lain. Untuk 

menghindari salah penafsiran serta sebagai penjelasan yang lebih spesifik 

sesuai dengan judul dan maksud peneliti sehingga mampu mencapai suatu 

alat ukur yang yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah di definisikan 

konsepnya. Berikut beberapa definisi yang dimaksud oleh peneliti. 

Toleransi beragama adalah tindakanmenghargai, menghormati, sabar, 

dan tidak mengganggu atau melecehkan terhadap kayakinan dan 

pemahaman yang berbeda dan juga terhadap orang yang memiliki 

perbedaan keyakinan dan pemahaman dalam lingkup agama Islām. 

Pelajar adalah orang yang sedang belajar dan mencari ilmu dengan 

bimbingan pengajar. Pelajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pelajar SMA Ma’arif, SMA Muhammadiyah 3 Plus, dan MA PERSIS 

Pajagalan. 

Ormas keagamaan adalah organisasi masyarakat yang dibentuk oleh 

kesadaran masyarakat dan bergerak dalam bidang agama Islām. Ormas 
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Keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ormas Nahdatul 

Ulama, Muhammadiyah, dan Persatuan Islām. 

Kerukunan umat beragama ialah terciptanya hubungan yang harmonis, 

dinamis, rukun dan damai di antara sesama umat beragama di Indonesia 

(Diputhera, 2002, hlm. 83). 

Studi deskriptif adalah studi yang berusaha mendeskripsikan nilai 

toleransi beragama yang dimiliki oleh para pelajar tingkat SMA yang 

memiliki latar belakang ormas keagamaan di SMA Ma’arif, SMA 

Muhammadiyah 3 Plus, dan MA PERSIS Pajagalan. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen penelitian 

Menurut Emory dalam Sugiyono (2012: 102). Pada prinsipnya 

meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun 

alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau dinamakan 

membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Namun demikian dalam 

skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai bentuk 

penelitian. 

Sedangkan menurut Arikunto (2010, hlm. 101) “Instrumen penelitian 

adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalan kegiatan 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis, lengkap, 

cepat dan mudah”. 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 

dalam proses penelitian harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian (Sugiyono, 2012: 102). 
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Dalam penyusunan suatu instrumen harus memiliki skala pengukuran 

yang merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga apabila instrumen tersebut digunakan dalam penelitian untuk 

pengukuran sampel, akan menghasilkan data kuantitatif. Pada penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti, skala yang digunakan adalah skala 

sikap. Skala sikap dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh 

responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolak, melalui rentangan 

nilai tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yang diajukan ada dua kategori, 

yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif (Sudjana & Ibrahim, 2010, 

hlm. 107). 

Skala sikap yang digunakan peneliti adalah skala likert dalam bentuk 

checklist. Karena menurut Sugiyono (2012, hlm. 93) “skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Pada penelitian ini, peneliti 

menyusun angket menggunakan skala sikap dengan membuat beberapa 

pernyataan yang disampingnya disediakan kolom untuk meminta pendapat 

atau persetujuan dari responden. Selain menggunakan instrumen berupa 

angket dengan menggunakan skala sebagai alat pengukur responden, pada 

penelitian ini juga menggunakan instrumen wawancara sebagai alat untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. 

2. Tujuan Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, instrumen yang digunakan 

ada dua macam yaitu angket dan wawancara. Kedua instrumen ini 

memiliki tujuan sebagi berikut: 

a. Instrumen angket untuk mengetahui nilai toleransi yang dimiliki 

pelajar di SMA Ma’arif, SMA Muhammadiyah 3 Plus dan MA 

PERSIS Pajagalan Bandung sebagai responden. 
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b. Instrumen wawancara untuk mengetahui peran penting toleransi 

beragama dan proses pendidikanmenjadi media dalam 

menanamkan nilai toleransi pada pelajar di SMA Ma’arif, SMA 

Muhammadiyah 3 Plus dan MA PERSIS Pajagalan Bandung 

sebagai responden. 

 

3. Cara Menggunakan Instrumen Penelitian 

Instrumen angket dan wawancara yang dipakai dalam penelitian ini 

sangat mudah digunakan. Instrumen angket disebar kepada 90 orang 

responden yang tersebar merata di tiga sekolah sebanyak 30 responden 

setiap sekolahnya. Adapun cara menggunakan angket tersebut adalah 

dengan cara memberi tanda checklist pada kolom yang telah disediakan di 

samping kanan pernyataan. Adapun cara pemberian skor pada setiap item 

pernyataannya adalah seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1Kriteria Pemberian Skor Instrumen Angket 

Pernyataan Sikap 
Alternatif Jawaban 

Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju 

Pernyataan Positif 3 2 1 

Pernyataan Negatif 1 2 3 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jika pernyataan positif 

maka pilihan setuju diberi skor tiga, pilihan kurang setuju diberi skor dua, 

dan pilihan tidak setuju diberi skor satu. Sebaliknya jika pernyataan itu 

negatif, maka pilihan setuju diberi skor satu, pilihan kurang setuju diberi 

skor dua, dan pilihan tidak setuju diberi skor tiga. 

Sedangkan cara menggunakan instrumen wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti sama seperti halnya peneliti yang lain, yaitu 

awalnya peneliti membuat pedoman wawancara yang kemudian disetujui 

oleh dosen pembimbing. Selanjutnya menentukan responden yang benar-
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benar faham dan menguasai tentang apa yang akan ditanyakan, dalam 

penelitian ini yang menjadi responden adalah wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum. Kemudian peneliti bertemu dengan responden dan 

mewawancarainya dengan berpatokan pada pedoman wawancara yang 

telah dibuat sebelumnya. Jawaban dari responden direkam oleh peneliti 

dengan persetujuan terlebih dahulu dari responden. 

F. Proses Pengembangan Instrumen 

Setelah peneliti menentukan jenis instrumen penelitian, maka tahap 

selanjutnya adalah pengembangan instrumen. Adapun tujuan dari 

pengembangan instrumen itu sendiri adalah untuk menguji kebenaran 

penelitian dengan data yang dikumpulkan menggunakan alat pengumpul data 

yang tepat. Alat ukur atau instrumen dipilih apabila alat itu sesuai dan 

memenuhi kebutuhan pengukuran yang disebut instrumen baku karena telah 

melalui proses pembakuan yaitu melalui alat ukur yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Oleh karena itu, menurut Purwanto (2010, hlm. 189-

201)pengembangan instrumen diantaranya adalah sebagai berikut: 

 
1. Menentukan Jenis Instrumen  

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data adalah angket dan wawancara. 

Instrumen angket peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 

nilai toleransi beragama para pelajar di sekolah yang dijadikan tempat 

penelitian. Angket tersebut berupa skala likert dalam bentuk 

checklistsebagai alat untuk mengukur responden. Jumlah item 

pernyataan dalam angket tersebut berjumlah 50 pernyataan setelah 

diseleksi dalam uji validitas yang awalnya berjumlah 70 item 

pernyataan. Sedangkan instrumen wawancara, peneliti gunakan untuk 

memperoleh data mengenai proses pendidikan toleransi di sekolah yang 

menjadi tempat penelitian. Data tersebut dijadikan data sekunder untuk 

melengkapi data primer yang diperoleh dari instrumen angket. 
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2. Menentukan Banyak Butir 

Banyaknya butir yang dapat ditulis dari suatu daerah ukur variabel 

tidak terhingga jumlahnya. Oleh karena itu, dalam menentukan jumlah 

butir item tidak ditentukan jumlahnya, tergantung peneliti untuk 

menentukan jumlah yang akan digunakan untuk memperoleh data. 

3. Menentukan Waktu Pengerjaan 

Pada point ini, hanya digunakan pada tes hasil belajar. Oleh karena 

itu, peneliti tidak menggunakan pengembangan dalam menentukan 

waktu pengerjaan. 

4. Menentukan Kunci Jawaban 

Kunci jawaban soal berupa pilihan dari beberapa alternatif karena 

merupakan kunci jawaban yang bersifat objektif. Pengembangan ini 

tidak peneliti gunakan, karena penelitian yang dilakukan tidak 

menggunakan instrumen tes dalam memperoleh data dari responden. 

5. Menentukan Peserta Uji Coba 

Menurut Purwanto (2010, hlm. 194) peserta uji coba instrumen 

penelitian dapat dilakukan pada: 

a. Sampel lain yang tidak menjadi sampel responden penelitian. 

b. Kelompok diluar populasi yang mempunyai karakteristik 

mendekati responden penelitian, atau 

c. Peserta uji coba sekaligus responden penelitian. 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengambil 

peserta uji coba yang merupakan sampel lain yang tidak menjadi sampel 

responden penelitian. Sampel uji coba instrumen yang dipakai adalah 

pelajar dari tiga sekolah yang dijadikan tempat penelitian yaitu SMA 

Ma’arif, SMA Muhammadiyah 3 Plus, dan MA PERSIS Pajagalan 

Bandung yang berjumlah 30 orang tersebar merata dari tiga sekolah 
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masing-masing 10 orang tiap sekolahnya. Namun, ke-30 orang peserta 

uji coba instrumen tersebut bukan orang yang dijadikan responden. 

6. Menentukan Waktu Uji Coba 

Menurut Purwanto (2010, hlm. 194), waktu menjadi satu hal yang 

sangat penting diinformasikan untuk melihat berapa lama jarak antara 

waktu uji coba dengan waktu penelitian untuk memperhitungkan 

seberapa besar kemungkinan masuknya efek belajar dalam pengumpulan 

data penelitian. 

Uji coba Instrumen angket dilaksanakan tanggal 26 April tahun 

2014. Sedangkan proses penelitian dengan menyebar angket 

dilaksanakan pada tangga 29 April tahun 2014 jadi ada jeda waktu dua 

hari semenjak uji coba instrumen sampai penelitian dilaksanakan. 

7. Menentukan Aturan Skoring Uji Coba 

Menurut Kerlinger dalam Purwanto (2010, hlm. 195), “pengukuran 

adalah pemberian angka pada objek-objek atau kejadian-kejadian 

menurut aturan tertentu.” 

Dalam penelitian yang dilakukan, cara menentukan skor pada tiap 

item dalam uji coba instrumen digunakan cara sebagai berikut; karena 

alat ukur penelitian menggunakan skala likert, maka peneliti 

menggunakan alternatif pilihan setuju, kurang setuju, dan tidak setuju 

pada penrnyataan. jika pernyataan item positif maka skor yag diberikan 

adalah 3 untuk pilihan setuju, 2 untuk pilihan kurang setuju, dan 1 untuk 

pilihan tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif, maka skor 

yang diberikan adalah 1 untuk pilihan setuju, 2 untuk pilihan kurang 

setuju, dan 3 untuk pilihan tidak setuju. 

8. Menentukan Kriteria Uji Coba 

a. Reliabilitas 



76 
 

 

Reliabilitas menunjukan kemampuan memberikan hasil 

pengukuran yang relatif tetap. Berbagai metode dapat digunakan 

untuk menuji reliabilitas hingga menghasilkan indeks reliabilitas 

(Purwanto, 2010, hlm. 196). 

Dalam uji reliabilitas instrumen yang dilakukan peneliti adalah 

menggunakan rumus Alpha, karena angket yang digunakan peneliti 

memiliki rentang skor 1-3. Senada dengan itu, bahwa rumus Alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 

1 dan 0. Dengan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2010, hlm. 239): 

𝑟11 = 
𝑘

𝑘−1
  1− 

∑𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
 
 

Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas Instrumen 

k     = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

∑𝜎𝑏2 = Jumlah varians butir 

𝜎2𝑡 = Varians total 

Setelah perhitungan selesai dan diketahui reliabilitas 

instrumennya, kemudian dikategorikan atau diklasifikasikan dengan 

melihat tabel klasifikasi reliabilitas di bawah. 

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas 

Nilai Klasifikasi 

<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah 

(tidak reliabel) 

0,21 – 0,40 Derajat reliabilitas rendah 

0,41 – 0,70 Derajat reliabilitas sedang 

0,71 – 0,90 Derajat reliabilitas tinggi 
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0,91 – 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 

Sumber : Azwar (2012, hal. 149). 

Dalam penelitian yang dilakukan, untuk menguji reliabilitas 

instrumen yang digunakan, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

versi 20 dalam komputer guna membantu proses pengerjaan. 

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Pengujian Reliabilitas Instrumen dengan 

Aplikasi SPSS versi 20 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of Items 

,943 ,945 70 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa instrumen angket 

yang digunakan untuk mengumpulkan data nilai toleransi beragama 

pelajar memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,943, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa instrumen angket yang dibuat peneliti termasuk 

dalam kategori reliabilitas sangat tinggi.  

b. Validitas 

1) Validitas isi (Content Validity) 

Validitas isi menunjukan pada sejauh mana instrumen 

tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki. Dalam proses 

validitas isi memerlukan penelaahan yang cermat dan kritis 

terhadap butir-butir angket, karena butir-butir angket itu erat 

hubungannya dengan wilayah isi yang ditentukan (Arydkk. 2011, 

hlm. 295-296). Oleh karena validitas isi berkaitan dengan 
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pertanyaan mengenai seberapa lengkap butir-butir yang 

digunakan telah memadai atau dapat mengungkap sebuah 

konsep. Maka untuk menguji apakah butir-butir angket yang 

digunakan untuk mengukur sebuah konsep tertentu telah 

memadai atau mampu menggambarkan konsep yang 

dikehendaki. Pada pengembangan instrumen angket ini, butir-

butir angket dimintakan evaluasinya kepada para ahli, 

diantaranya: 

Tabel 3.4 Ahli Judgment Instrumen 

No Nama Keterangan 

1 Prof. Dr. H. Makhmud Syafe’i, M.Ag., M.Pd.I. Pembimbing I 

2 Drs. H. Wahyu, M.Pd. Pembimbing II 

3 Dr. H. Endis Firdaus, M.Ag. Ahli Judgement 

4 Dr. Munawar Rahmat, M.Pd. Ahli Judgement 

5 Drs. Udin Supriadi, M.Pd. Ahli Judgement 

 

2) Validitas kriteria  

Validitas kriteria merupakan jenis validitas yang dilakukan 

setelah instrumen dinilai dan disetujui oleh para ahli (Riduwan, 

2013, hlm. 98). Pengujian validitas kriteria dilakukan dengan cara 

membandingkan atau mengkorelasikan antara nilai (skor) hasil 

pengukuran instrumen dengan kriteria atau standar tertentu yang 

dipercaya dapat digunakan untuk menilai (mengukur) suatu 

variabel. 

Uji validitas dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Nurgiyantoro dkk. 2009, hlm. 340): 
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𝑟𝑥𝑦  = 
N ∑𝑋𝑌−(∑𝑋) (∑𝑌)

 {𝑁 ∑𝑋2− ∑𝑋)2 {𝑁 ∑𝑌2  −(∑𝑌)2}
 

 

  Keterangan: 

X        : Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

Y  : Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑𝑋 : Jumlah skor data dalam distribusi X 

∑𝑌 : Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑𝑋2  : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑𝑌2 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N      : Banyaknya responden 

Setelah hasil dari perhitungan diperoleh maka tahap 

selanjutnya adalah  membandingkan dengan kriteria tertentu. 

Kriteria atau standar yang digunakan peneliti adalah Pruduct 

Moment. Dengan merujuk pada Pruduct Moment, maka Peneliti 

menggunakan validitas kriteria dalam instrumen angket yang 

berjumlah 70item pernyataan. Standar yang digunakan dalam 

validitas kriteria tersebut menggunakan ketentuan berikut: Jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka valid dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak valid 

(Riduwan, 2013, hlm. 98). 

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran 

mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penafsiran Validitas 

Rentang skor Kriteria 

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup Tinggi 

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 



80 
 

 

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 
Sangat Rendah (tidak 

valid) 

 

Sumber: Riduwan (2013, hlm. 98) 

Dalam menghitung validitas item, peneliti menggunakan 

bantuan SPSS versi 20. Sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 

hasil perhitungan uji validitas item instrumen angket yang termuat 

dalam lampiran. 

Dari tabel hasil perhitungan uji validitas item instrumen angket 

di atas, diperoleh hasil bahwa dari 70 item penyataan dalam 

instrumen angket, 50 item penyataan mendapatkan kriteria valid, 

sedangkan 20 item pernyataan lagi memiliki kriteria tidak vaid. 

Sehingga dari 70 item pernyataan hanya digunakan sebanyak 50 

item dalam pelaksanaan penelitian. 

9. Menyusun Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi artinya jaring-jaring. Kisi-kisi dibuat untuk menjaring 

data. Berikut kisi-kisi penelitian yang telah dilaksanakan. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No 
Rumusan 

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 

Aspek yang 

Diteliti 

Instrumen 

Penelitian 

Responden/ 

Sumber 

Keterang

an 

1 Bagaimana 

peran penting 

toleransi 

beragama bagi 

pelajar yang 

memiliki latar 

belakang 

ormas 

keagamaan? 

Untuk 

mengetahui 

peran penting 

toleransi 

beragama bagi 

pelajar. 

 Seluk-beluk 

pelajar di 

lembaga 

pendidikan 

 Pentingnya 

nilai 

toleransi 

Wawancara wakasek 

kurikulum 
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2 Bagaimana 

kondisi 

toleransi 

beragama 

dilingkungan 

pelajar SMA 

Ma’arifBandun

g, SMA 

Muhammadiya

h 3 Plus 

Bandung dan 

MA 

PERSISPajaga

lan Bandung? 

Untuk 

mengatahui 

kondisi toleransi 

beragama 

dilingkungan 

pelajar SMA 

Ma’arifBandung

, SMA 

Muhammadiyah 

3 Plus Bandung 

dan MA 

PERSISPajagala

n Bandung. 

 Perbedaan 

pemahaman 

dan 

keyakinan 

 Interaksi 

antar ormas 

Islām 

 Perbedaan 

ritual 

ibadah 

ormas 

Islām. 

Angket Pelajar Peneliti 

menyebar 

angket 

kepada 

responden 

dengan 

jumlah 

yang telah 

ditentukan. 

3 Bagaimana 

pendidikan 

menjadi media 

dalam 

menanamkan 

nilai toleransi 

terhadap 

pelajar pada 

SMA Ma’arif 

Bandung, 

SMA 

Muhammadiya

h 3 Plus 

Bandung dan 

MA 

PERSISPajaga

lan Bandung? 

Untuk 

mengatahui 

bagaimana 

pendidikan 

menjadi media 

dalam 

menanamkan 

nilai toleransi 

terhadap pelajar 

pada SMA 

Ma’arif 

Bandung, SMA 

Muhammadiyah 

3 Plus Bandung 

dan MA 

PERSISPajagala

n Bandung. 

 Cara dan 

bentuk 

menanamka

n nilai 

toleransi 

 Model 

pembelajara

n yang 

cocok untuk 

menanamka

n nilai 

toleransi 

 Pengaruh 

lembaga 

dalam 

membentuk 

nilai 

toleransi 

pelajar 

Wawancara wakasek 

kurikulum 
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Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Angket 

No. Variabel Aspek 
Jumlah Item 

Positif Negatif 

1 
Toleransi 

beragama 

Perbedaan 

Pemahaman 

dan keyakinan 

5 6 

  
Interaksi antar 

ormas Islām 
9 13 

  

Perbedaan 

Ritual Ibadah 

Ormas Islām 

6 11 

Jumlah 20 30 

 

Kisi-kisi instrumen angket di atas telah dilakukan seleksi item pada 

uji validitas. Sehingga jumlah item berkurang karena ada item pernyataan 

yang tidak digunakan, yang pada awalnya berjumlah 70 item pernyataan 

berubah menjadi 50 item pernyataan. 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

No. 
Rumusan 

masalah 
Pertanyaan Sumber 

Teknik 

Penelitian 

1 Bagaimana peran 

penting toleransi 

beragama bagi 

pelajar yang 

memiliki latar 

belakang ormas 

keagamaan? 

1. Setujukah ibu/bapakbahwa 

pada masa sekarang nilai 

toleransi beragama para 

pelajar SMA sudah mulai 

hilang? Kenapa? Bukti nyata? 

2. Setujukah ibu/bapakjika 

tindak kekerasan dan tawuran 

pelajar diakibatkan dari 

intoleransi pelajar? Kenapa? 

3. Bagaimana tanggapan 

ibu/bapak mengenai pelajar 

yang terlibat tawuran atau 

Wakasek 

kurikulum  

Wawancara 
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tindak kekerasan? 

4. Solusi apa yang dipilih untuk 

menyelesaikan masalah 

tawuran dan tindak 

kekerasan? 

5. Dari pemaparan di atas, 

menurut ibu/bapak seberapa 

penting toleransi beragama 

bagi seorang pelajar? 

2 Bagaimana 

pendidikan 

menjadi media 

dalam 

menanamkan 

nilai toleransi 

terhadap pelajar 

pada SMA 

Ma’arif 

Bandung, SMA 

Muhammadiyah 

3 Plus Bandung 

dan MA 

PERSISPajagala

n Bandung? 

6. Setujukah ibu/bapak jika 

pendidikan merupakan media 

yang efektif untuk 

menanamkan nilai toleransi 

seseorang? Alasannya? 

7. Upaya apa yang sudah dan 

seharusnya dilakukan dalam 

pendidikan untuk 

menanamkan nilai toleransi 

beragama pada pelajar? 

8. Adakah upaya berbeda 

dengan sekolah umum 

lainnya yang dilakukan di 

sekolah ini untuk 

menanamkan nilai toleransi 

beragama? Kalo ya dalam 

bentuk apa? 

9. Apakah disekolah ini para 

pelajar hanya diperkenalkan 

kepada satu ormas Islām saja 

secara parsial atau 

diperkenalkan juga dengan 

ormas lainnya? alasannya? 

10. Adakah materi khusus yang 

Wakasek 

kurikulum  

Wawancara 
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membahas keorganisasian 

yang diberikan kepada pelajar 

{misal: NU = ke-NU-an}? 

Jika ya, adakah materi 

toleransi di dalamnya yang 

membahas hubungan antar 

ormas Islām? Alasannya? 

11. Dalam Islām dikenal istilah 

tasamuh. Apakah ada 

perbedaan konsep tasamuh 

dalam Islām dengan toleransi 

secara umum? Alasannya? 

12. Bagaimana proses/tindakan 

yang sudah dan seharusnya 

dilakukan oleh sekolah ini 

dalam menumbuhkan 

toleransi antar pelajar yang 

memiliki latar belakang 

ormas keIslāman? 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Prosedur 

penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data berdasarkan kebutuhan. Pada penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti merujuk kepada langkah-langkah penelitian yang 

dipaparkan dalam buku Arikunto (2010). Langkah-langkah tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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Bagan 3.2 Langkah-langkah Penelitian. 

 

Sumber: Arikunto  ( 2010, hlm. 103) 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan suatu hal yang sangat penting keberadaannya dalam 

sebuah penelitian, karena penelitian tidak akan berjalan jika tidak 

menemukan data yang akan diolah. Pengumpulan data tidak lain dari suatu 

proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian yang diperoleh dari 

sumber tertentu. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan. 

Validitasi data dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari 

pengambil datanya sendiri cukup valid (Nazir, 2011, hlm. 174). 

Sumber data yang akan diperoleh pada penelitian ini adalah lembaga 

pendidikan yang terdiri dari para pelajar SMA Ma’arif Bandung, SMA 

Muhammadiyah 3 Plus Bandung dan MA PERSISPajagalan Bandung yang 

menjadi sumber primer dan sumber-sumber lainnya yang menjadi sumber 

data pelengkap. 

Data yang akan diperoleh harus didapat sesuai kebutuhan dan dengan cara 

yang tepat pula. Oleh karena itu, perlu adanya teknik atau cara untuk 

mengumpulkan data yang akan diperoleh. Ada beberapa teknik yang dapat 

dilakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan data. Teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan cara interview (wawancara), kuesioner (angket), 

observasi (pengamatan), dan gabungan antara ketiganya (Sugiyono, 2012, 

hlm. 137). Adapun instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan angket. 

1. Interview (wawancara) 

Soehartono(1999, hlm. 67-68) memberikan definisi Interview  

sebagai berikut: 

Interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 

kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 

direkam dengan alat perekam (tape recorer). 
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Ada dua macam wawancara yang bisa dilakukan ketika peneliti 

ingin memperoleh data dari responden, yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur (Sugiyono, 2012, hlm. 138). 

 

 

2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien. Karena dapat digunakan pada jumlah 

responden yang cakupannya besar dan tersebar (Sugiyono, 2012, hlm. 

142). 

Ada beberapa keuntungan dan kerugian dari teknik pengumpulan 

data berupa angket yang dikemukakan oleh (Soehartono, 1999, hlm. 

65) adalah sebagai berikut: 

Keuntungan teknik angket adalah: 

a. Angket dapat menjangkau sampel dalam jumlah besar 

karena dapat dikirim melalui pos. 

b. Biaya yang diperlukan untuk membuat angket relatif murah. 

c. Angket tidak terlalu mengganggu responden karena 

pengisiannya ditentukan oleh responden sendiri sesuai 

dengan kesediaan waktunya. 

Kerugian teknik angket adalah: 

a. Jika angket dikirim melalui pos, maka persentase yang 

dikembalikan relatif rendah. 

b. Angket tidak dapat digunakan untuk responden yang kurang 

bisa membaca dan menulis. 
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c. Peranyaan-pertanyaan dalam angket dapat ditafsirkan salah 

dan tidak ada kesempatan untuk mendapat penjelasan. 

Adapun angket yang digunakan penelitian adalah skala dalam 

bentuk checklist. Peneliti membuat pernyataan, dalam pernyataan 

tersebut menggunakan alternatif pilihan setuju, kurang setuju, dan 

tidak setuju pada penrnyataan. jika pernyataan item positif maka skor 

yag diberikan adalah 3 untuk pilihan setuju, 2 untuk pilihan kurang 

setuju, dan 1 untuk pilihan tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan 

negatif, maka skor yang diberikan adalah 1 untuk pilihan setuju, 2 

untuk pilihan kurang setuju, dan 3 untuk pilihan tidak setuju. 

I. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

proposal dengan menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan 

statistik nonparametris (Sugiyono, 2012, hlm. 147). 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut 

Sugiyono (2012, hlm. 207) kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

1. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari penelitian tidak langsung dianalisis begitu 

saja, melainkan sebelum dilakukan analisis data baik untuk keperluan 
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mendeskripsikan variabel maupun untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu 

dillakukan pengolahan data. Pengolahan data tersebut dilakukan dengan 

tujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang 

lebih halus, sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut 

dalam analisis data (Sudjana & Ibrahim, 2010, hlm. 128): 

a. Pengkodean Data 

Data yang diperoleh dalam setian peneliatan akan bermacam-

macam, tegantung kepada alat yang dipakai untuk memperoleh 

data tersebut. Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisa data yang diperoleh dari responden maka perlu 

dilakukan pengkodean terhadap data yang diperoleh (Nazir, 2011, 

hlm. 348). 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, instumen yang 

digunakan adalah Angket berupa skala likert dan wawancara. 

Instrumen yang dipakai terdiri dari pernyataan-pernyataan yang 

dibagi kepada dua macam, yaitu pernyataan positif dan pernyataan 

negatif dan alternatif pilihan yang tersedia ada setuju, kurang 

setuju, dan tidak setuju. 

Peneliti melakukan pengkodean pada alternatif pilihan untuk 

memudahkan pada tahap analisis data, berikut pengkodean yang 

dilakukan; untuk jawaban setuju  pada pernyataan positif diberi 

kode 3, untuk jawaban kurang setuju pada pernyataan positif diberi 

kode 2, dan untuk jawaban tidak setuju pada pernyataan positif 

diberi kode 1. Sedangkan untuk jawaban setuju pada pernyataan 

negatif diberi kode 1, untuk jawaban kurang setuju pada pernyataan 

negatif diberi kode 2, dan untuk jawaban tidak setuju pada 

pernyataan negatif diberi kode 3. Berikut gambaran lebih jelas dari 

pengkodean data. 

Tabel 3.9 Pengkodean Data 
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No. Jenis Pernyataan Jawaban Kode 

1 Positif Setuju 3 

2 Positif Kurang Setuju 2 

3 Positif Tidak Setuju 1 

4 Negatif Setuju 1 

5 Negatif Kurang Setuju 2 

6 Negatif Tidak Setuju 3 

 

b. Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi merupakan suatu cara penyajian data skor 

ke dalam bentuk tabel. Skor-skor tersebut diurutkan dari yang 

tertinggi ke yang lebih rendah atau sebaliknya, kemudian dihitung 

frekuensi masing-masing skornya. Penyajian data seperti ini 

memudahkan untuk membaca data yang diperoleh (Nurgiyantoro 

dkk. 2009, hlm. 31-32). 

Berikut data yang sudah dimasukan ke dalam tabel distribusi 

frekuensi: 

Tabel 3.10 Tabulasi Data Skor Toleransi Beragama Pelajar Yang 

Memiliki Latar Belakang Ormas Keagamaan 

Nomor Urut Skor Cacahan Frekuensi (f) 

1  95 I 1 

2  102 I 1 

3  103 I 1 

4  104 I 1 

5  106 I 1 

6  107 I 1 

7  108 III 3 

8  109 I 1 

9  111 I 1 

10  114 IIII 4 
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11  115 II 2 

12  116 I 1 

13  117 III 3 

14  118 I 1 

15  119 I 1 

16  120 III 3 

17  121 I 1 

18  122 II 2 

19  123 III 3 

20  124 I 1 

21  125 I 1 

22  126 III 3 

23  127 II 2 

24  128 IIII 4 

25  129 II 2 

26  130 III 3 

27  131 IIIII 5 

28  132 II 2 

29  133 II 2 

30  134 II 2 

31  135 II 2 

32  136 IIII 4 

33  138 IIII 4 

34  139 III 3 

35  140 IIIII 5 

36  141 II 2 

37  142 II 2 

38  143 III 3 

39  144 II 2 

40  145 I 1 

41  146 I 1 

42  148 I 1 

43  150 I 1 

Jumlah (N)= 90 

 

c. Skor Toleransi Pelajar 
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Skor toleransi dilakukan untuk menetahui nilai toleransi 

pelajar yang memiliki latar belakang ormas keagamaan. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan, pengukuran nilai toleransi 

dilakukan dengan menggunakan skala likert. Pernyataan yang 

tersedia dalam angket berupa dua tipe pernyataan, yaitu positif dan 

negatif. Adapun pemberian skor pada pernyataan positif adalah tiga 

untuk pilihan setuju, dua untuk pilihan kurang setuju, dan satu 

untuk pilihan tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif, 

skor yang diberikan adalah satu untuk pilihan setuju, dua untuk 

pilihan kurang setuju, dan tiga untuk pilihan tidak setuju. Kategori 

yang digunakan peneliti adalah tinggi, sedang, dan rendah. 

Kategorisasi tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Azwar(2010, hlm. 109), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan skor minimum berdasarkan bobot terendah. 

(jumlah item) x (bobot terendah). 

2) Menentukan skor maksimal berdasarkan bobot tertinggi. 

(jumlah item) x (bobot tertinggi). 

3) Mencari luas jarak sebaran. (skor maksimal) – (skor 

minimal). 

4) Menentukan standar deviasi (σ). (luas jarak sebaran) / (6). 

5) Mean teoritis (μ). (jumlah item) x (1,5). 

Setelah skor minat diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu 

menginterpretasikan data skor tersebut sesuai kategorisasi berikut. 

Tabel 3.11 Interpretasi Data Skor 

Rumus Interpretasi 

X < (μ - 1σ) Rendah 

(μ - 1σ) ≤ X <(μ + 1σ) Sedang 

(μ + 1σ) ≤ X Tinggi 
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Sumber: Azwar (2003, hlm. 109). 

Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya 

dikategorisasikan berdasarkan rumus di atas. Selanjutnya diperoleh 

perhitungan sebagai berikut: 

1) 50 x 1 = 50 

2) 50 x 3 = 150 

3) 150 – 50 = 100 

4) 100 / 6 = 16,66 dibulatkan menjadi 17 

5) 50 x 1,5 = 75 

Tabel 3.12 Hasil Interpretasi Data Toleransi Pelajar 

Rumus Rumus Kategorisasi Interpretasi 

X < (μ - 1σ) X < (75 – 1.17) X< 58 Rendah 

(μ - 1σ) ≤ X 

<(μ + 1σ) 

(75 – 1.17) ≤ X 

<(75 + 1.17) 

58 ≤ X <92 Sedang 

(μ + 1σ) ≤ X (75 + 1.17) ≤ X 92 ≤ X Tinggi 

 

Interpretasi di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 

                     58                                            92 

 
                 Rendah            Sedang             Tinggi 

Setelah dibentuk kategori seperti yang diilustrasikan di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pelajar yang mendapatkan 

skor kurang dari 58 dapat dikategorikan memiliki nilai toleransi 

yang rendah, dan pelajar yang mendapatkan skor 58 sampai dengan 

91 dikategorikan memiliki nilai toleransi yang sedang, sedangkan 

pelajar yang memiliki skor 93 sampai dengan 150 dapat 

dikategorikan memiliki nilai toleransi yang tinggi. 
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2. Analisis Data Deskriptif 

Menurut Riduwan & Sunarto (2010, hlm. 38), mereka 

mengemukakan bahwa analisis deskriptif adalah analisis yang 

menggambaran suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara 

kelompok. Sedangkan tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk 

membuat gambaran secara sistematis terhadap data yang faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti. 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian kuantutatif, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan statistik 

non parametris (Sugiyono, 2012, hlm. 147). 

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, teknik analisis data yang 

digunakan adalah menggunakan statistik deskriptif kecenderungan 

memusat. Teknik statistik yang bisa digunakan untuk mendeskripsikan 

hasil penelitian antara lain persen, kuartil ranking kecenderungan memusat 

(rata-rata, median, modus), variasi, simpangan baku, visualisasi data 

seperti bagan, tabel, grafik, dan lain-lain (Sudjana & Ibrahim, 2010, hlm. 

126). 

Senada dengan itu, menurut Nurgiyantoro dkk.(2009, hlm. 62) 

termasuk pada statistik deskriptif adalah bentuk analisis statistik ukuran 

kecenderungan memusat. Hasil perhitungan statistik itu adalah untuk 

menggambarkan karakteristik, ciri, atau keadaan kelompok subjek yang 

diteliti. 

Oleh karena teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif 

kecenderungan memusat, dan data yang diperoleh dari penelitian berupa 

data nominal, sehingga dalam tahap analisis peneliti tidak dilakukan uji 

data melalui uji normalitas, homogenitas, dan linearitas. Karena teknik 

analisis data berupa statistik inferensial serta data yang perlu diuji 
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keadaannya hanyalah data jenis interval saja, sebab data seperti itu 

variasinya cukup besar (Arikunto S. , 2010, hlm. 300). 

Menurut Sudjana & Ibrahim(2010, hlm. 132), ada tiga ukuran yang 

sering digunakan dalam statistik deskriptif kecenderungan memusat yaitu 

nilai rata-rata (mean), median atau titik tengah dan modus atau skor yang 

paling banyak diperoleh subjek. 

a. Nilai rata-rata (mean) 

Menurut Arikunto ( 2010, hlm. 284-285), rata-rata hitung 

atau mean merupakan ukuran kecenderungan memusat yang 

sering digunakan dalam penelitian. Selanjutnya untuk menghitung 

rata-rata dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

X =
X1 +  X2 +  X3 + X4 +⋯+ Xn

N
 

Atau biasa biasa ditulis secara sederhana seperti rumus di 

bawah: 

X =
∑X

N
 

Keterangan: 

X   : Rata-rata nilai. 

∑ : Tanda jumlah. 

X : Nilai mentah yang dimiliki subjek. 

N : Banyaknya subjek yang memiliki nilai. 

b. Median 

Median diartikan sebagai nilai di dalam distribusi yang 

menjadi batas antara 50% subjek yang memiliki nilai lebih besar 

dan 50% subjek yang memiliki nilai kurang dari nilai batas 
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tersebut atau sering disebut dengan nilai tengah (Arikunto S. , 

2010, hlm. 283). 

Selanjutnya untuk menentukan nilai median dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Mdn = Bbn +  

N

2
− cfb

fm
 i 

Keterangan: 

Mdn : Median yang dicari 

Bbn : Batas bawah nyata dari interval yang 

mengandung median. 

N : Banyaknya subjek yang membentuk distribusi 

Cfb : frekuensi kumulatif bagi semua interval yang 

terletak di bawah interval yang mengandung 

median. 

Fm : frekuensi dalam kelas interval yang mengandung 

median. 

I : luas kelas interval 

c. Modus (mode) 

Menurut Nurgiyantoro dkk.(2009, hlm. 71) modus atau mode 

merupakan skor yang mempunyai frekuensi paling banyak di 

antara skor-skor yang lain dari hasil sebuah pengukuran. Untuk 

menentukan modus dalam bentuk distribusi tunggal tinggal 

memilih skor yang memiliki frekuensi terbanyak. Sedangkan 

untuk modus data dalam distribusi bergolong ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

Mo = B +
fo −  f−1

 fo −  f−1 +   fo −  f1 
 x i 
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Keterangan: 

Mo : Modus yang dicari 

B : Batas kelas bawah dari kelas modus 

fo: Frekuensi kelas modus 

f1 : Frekuensi di bawah kelas modus 

f−1 : Frekuensi di atas kelas modus 

i  : Interval 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, proses analisis data 

dengan statistik deskriptif kecenderungan memusat yang dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 20 dengan langkah-langkah sebagai 

berikut (Nurgiyantoro dkk.  2009, hlm. 81): 

a. Data mentah yang diperoleh dari penelitian diolah menjadi data 

nominal, kemudian data tersebut dimasukan pada aplikasi SPSS 

versi 20. 

b. Setelah data dimasukan kemudian ambil menu analyze (di bagian 

atas), pilih descriptive statistics, pilih descriptives, kemudian 

memindahkan variabel yang akan diolah ke kolom sebelah kanan, 

pilih options dan akan muncul daftar descriptive options pada 

kotak dialog, dan pilih yang dikehendaki atau ambil semuanya, 

klik continue, kemudian klik OK, komputer langsung bekerja dan 

menampilkan hasil perhitungan statistik deskriptif secara lengkap. 


